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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian lapangan dan analisis yang penulis 

lakukan mengenai KDRT (kekerasan dalam rumah tangga) yang dialami 

oleh istri yang dilakukan oleh orang terdekat (suami) mereka sendiri. 

Berikut disajikan kesimpulan yang merupakan jawaban terhadap 

permasalahan dalam penulisan skripsi ini sebagai berikut:  

1. Dalam penelitian ini, sikap dari para korban (istri) yang memperoleh 

perlakuan KDRT dari suaminya adalah hanya diam, takut, dan tidak 

mencoba untuk menceritakan keadaan rumah tangga mereka secara 

terbuka karena menganggap bahwa permasalahan rumah tangga adalah 

permasalahan internal dan pihak luar, baik itu orangtua, kerabat, bahkan 

orang lain tidak perlu mengetahui dan ikut campur, dan kalaupun 

istri/korban KDRT mau menceritakan keadaan rumah tangganya jika 

benar-benar sudah tidak tahan dengan perilaku suaminya. 

2. Yang menjadi alasan utama suami melakukan tindakan kekerasan terutama 

kekerasan fisik adalah bahwa istrinya tidak dapat menjalankan tugasnya 

sebagai istri dengan baik, baik untuk mengurus urusan rumah tangga 

maupun anak-anaknya, dari sini terlihat bahwa adanya relasi kuasa yang 

tidak setara karena laki-laki dianggap lebih utama daripada perempuan 

sehingga berakibat pada kedudukan suami dianggap mempunyai 
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kekuasaan untuk mengatur rumah tangganya termasuk istri dan anak-

anaknya, dan adanya sikap suami yang sering menyalahkan istri, sehingga 

kalaupun suami itu melakukan tindakan kekerasan terhadap istrinya maka 

hal itu sah-sah saja.  

3. Umumnya para korban telah menerima tindakan kekerasan dari 

suaminya/pelaku sejak diawal perkawinan mereka. Adapun alasan korban 

memilih untuk tetap mempertahankan rumah tangganya sangat bervariasi, 

meskipun begitu yang menjadi alasan utama mereka untuk tetap bertahan 

dalam situasi rumah tangga yang penuh dengan kekerasan dan jauh dari 

rasa aman, tentram, dan nyaman adalah masalah anak-anak mereka. 

B. Saran  

1. Bagi para subjek / istri (korban KDRT) diharapkan agar lebih terbuka 

mengenai permasalahan yang ada didalam rumah tangganya kepada 

orang yang dipercaya atau orang yang dapat memahami serta dapat 

memberi masukan pada setiap permasalahan yang dihadapi oleh subjek, 

sehingga korban dapat dengan leluasa untuk mencoba mencurahkan isi 

hatinya, sehingga korban dapat sedikit meringankan permasalahan yang 

sedang dialami. 

2. Bagi para suami / pelaku tindak KDRT terhadap istrinya diharapkan 

agar dapat menyelesaikan setiap permasalahan yang didalam rumah 

tangganya dengan cara berkomunikasi yang baik dengan istri, tanpa 

adanya sikap emosi/marah.  
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3. Bagi masyarakat / tetangga sekitar diharapkan memberikan bantuan dan 

perlindungan, serta melaporkan jika melihat ada keluarga yang 

mengalami KDRT. Karena dalam hal KDRT ini bukan lagi dipandang 

sebagai masalah keluarga namun merupakan sebuah masalah sosial. 
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